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ABSTRAK

Cara merujuk artikel ini: Indrayani(et al). 2021.
Karakteristik Pasien Stroke Selama Pandemi COVID-19
di RSUP Sanglah Periode Juni-Agustus 2020. Callosum
Neurology Journal 4(1): 43-47.

DOI: https://doi.org/10.29342/cnj.v4il.157

Latar Belakang: Stroke merupakan salah satu manifestasi
neurologi COVID-19. Diperlukan studi mengenai stroke
pada masa pandemi COVID-19

Tujuan: Untuk mengetahui karakteristik stroke selama
pandemi COVID-19 di RSUP Sanglah Denpasar.

Metode Penelitian: Studi deskriptif pasien stroke RSUP
Sanglah Juni-Agustus 2020 dengan consecutive sampling.
Hasil: Terdapat 69 pasien stroke, laki-laki 62,3% dan
perempuan 37,7%. Stroke non-hemoragik 67,7% dan
hemoragik 33,3%. Sebanyak 7,2% rapid test reaktif. Hasil
swab PCR 10,1% positif, negatif 11,6%, dan yang tidak

diperiksa sebanyak 78,3%. Semua subyek dengan
swab test positif mengalami peningkatan D-Dimer.
Manifestasi neurologis banyak terjadi pada infeksi
COVID-19 dengan D-dimer meningkat.
Simpulan: COVID-19 dapat menjadi penyebab
atau penyerta stroke. Kadar D-dimer yang tinggi
dapat menjadi marker gangguan koagulasi pada
COVID-19 yang merupakan salah satu mekanisme
penyebab stroke pada infeksi SARS-CoV-2 ini.
Kata Kunci: COVID-19, D-dimer, karakteristik,
stroke

ABSTRACT

Background: Studies have found stroke can be one of the
neurological manifestations of COVID-19. Studies on the
characteristics of stroke with COVID-19 is needed
Purpose: To determine stroke characteristic during the
COVID-19 pandemic at Sanglah Hospital, Denpasar.
Methods:. Descriptive study on stroke patients at Sanglah
Hospital June-August 2020 with consecutive sampling.
Results: There were 69 subjects, 62.3% male and 37.7%
female. 67.7% was non-hemorrhagic stroke and 33.3%
hemorrhagic. Rapid Test results 7.2% were reactive and
92.8% non-reactive. Positive swab test were found

in 10.1%, negative 11.6%, and 78.3% not
examined. All patients with positive swab had
increased D-Dimer. Higher D-dimer may

contribute to neurological manifestations in Covid-
19 infection

Conclusion: COVID-19 can be found as a cause
or comorbid of stroke during this pandemic. High
D-dimer levels can mark coagulation disorders in
COVID-19 which is one of the causes of stroke.
Keywords: COVID-19, D-dimer, characteristic,
stroke
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Latar Belakang

Coronavirus Disease 2019 (COVID-19)
diumumkan sebagai pandemi oleh World Health
Organization (WHO) pada tanggal 11 Maret 2020.!
COVID-19 adalah penyakit yang disebabkan oleh
virus yang saat ini dikenal dengan nama Severe
Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2
(SARS-CoV-2). Manifestasi utama infeksi SARS-
CoV-2 adalah gangguan sistem respirasi, tetapi
manifestasi neurologis
beberapa literatur. Studi menemukan stroke sebagai
manifestasi neurologis COVID-19. Pada pasien
COVID-19, stroke terjadi pada 1% hingga 2,5%
kasus dengan angka kematian yang tinggi.> Adanya

antibodi antifosfolipid dan disfungsi sel endotel

telah dilaporkan pada

dicurigai sebagai mekanisme yang mungkin
menyebabkan stroke pada pasien COVID-19.
COVID-19 diketahui menyebabkan hasil luaran
yang buruk dan angka kematian yang tinggi pada
pasien dengan stroke akut.* Riwayat gejala stroke
juga menyebabkan gejala klinis yang buruk pada
pasien dengan COVID-19. Oleh karena itu, studi
karakteristik pasien stroke di masa pandemi
COVID-19 dipublikasi untuk menunjang data
stroke COVID-19,
mendukung penyusunan pedoman
stroke di masa pandemi COVID-19.

mengenai dengan untuk

tatalaksana

Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan studi deskriptif dengan
desain penelitian potong

lintang. Penelitian

dilakukan pada periode Juni-Agustus 2020 di
RSUP Sanglah Denpasar. Kriteria inklusi adalah
subjek dengan stroke hemoragik maupun stroke
non hemoragik yang dirawat di RSUP Sanglah
Denpasar. Subjek dipilih dengan teknik consecutive
sampling. Data diambil
Karakteristik yang diteliti adalah jenis kelamin,
usia, diagnosa pasien, hasil pemeriksaan rontgen
thoraks, rapid test COVID-19, tes Polymerase
Chain Reaction (PCR) SARS-CoV-2 dari swab,
dan kadar D-Dimer. Pemeriksaan rontgen thoraks,
rapid test antibodi, dan D-Dimer dilakukan pada
saat awal pasien masuk rumah sakit. Pemeriksaan
PCR melalui tes swab nasofaring dan orofaring
dilakukan jika klinis dan hasil rontgen thoraks

dari rekam medis.

pasien mengarah pada COVID-19. Data penelitian
diolah dengan aplikasi SPSS dan dideskripsikan
dalam bentuk tabel.

Hasil Penelitian

Dalam penelitian ini didapatkan subjek penelitian
sebanyak 69 orang yang didiagnosa stroke di ruang
rawat inap RSUP Sanglah Denpasar pada periode
Juni-Agustus 2020. Dalam penelitian ini didapatkan
43 subjek laki-laki (62,3%) dan 26 subjek
perempuan (37,7%) dengan distribusi usia kurang
dari 45 tahun sebayak 7 orang, 45-64 tahun 40
orang, dan lebih dari 64 tahun 22 orang. Tipe stroke
yang didapat pada penelitian ini adalah 46 orang
dengan stroke non hemoragik (66,7%) dan 23 orang
dengan stroke hemoragik (33,3%).

Tabel 1. Distribusi hasil Rapid Test Antibody, Rontgen Thoraks, dan PCR SARS-CoV-2

Karakteristik Hasil SNH SH Total

Rapid test Non-reaktif 42 22 64
Reaktif 4 1 5

Rontgen thoraks Pulmo Normal 32 20 52
Pneumonia 13 3 16
TB 1 0 1

PCR SARS-CoV-2 Tidak diperiksa 34 20 54
Negatif 5 3 8
Positif 7 0 7

SNH: Stroke Non Hemoragik; SH: Stroke Hemoragik; PCR: Polymerase Chain Reaction;
SARS-CoV-2: Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2
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Tabel 2. Distribusi pasien berdasarkan
hasil D-Dimer pada PCR SARS-CoV-2

Positif
Swab Test
Positif
D-Dimer Normal 0
Meningkat 7
Total 7

Dari 69 subjek dengan stroke akut, didapatkan 5
orang dengan hasil rapid test COVID-19 reaktif
(Tabel 1). Rontgen thoraks pada 16 subjek
menunjukkan adanya gambaran pneumonia (Tabel
12). Hasil pemeriksaan PCR SARS-CoV-2 positif
didapatkan pada 7 subjek (Tabel 2). Hasil D-Dimer
meningkat pada  ketujuh  subjek  dengan
pemeriksaan PCR SARS-CoV-2 positif (Tabel 2).

Pembahasan

Stroke  merupakan
neurologis pada sistem saraf pusat yang dapat
muncul akibat infeksi SARS-CoV-2. Studi ini
menemukan 10.1% pasien stroke akut dengan
gambaran klinis COVID-19 dan hasil PCR
COVID-19 yang positif pada periode Juni-Agustus
2020. Studi lain menemukan kurang dari 2%
pasien COVID-19 datang ke rumah sakit dengan
manifestasi klinis stroke. Pada suatu tinjauan
literatur, proporsi pasien COVID-19 dengan stroke

salah satu  manifestasi

iskemik akut dilaporkan sebesar 4.9%.°

Berdasarkan hasil tinjauan sistematik, penyakit
serebrovaskular memiliki median onset 8-9 hari
selama perjalanan penyakit COVID-19.7 Namun,
beberapa studi menemukan stroke sebagai keluhan
utama pasien saat tiba di rumah sakit. Mao L dkk
menemukan dua dari enam pasien dengan penyakit
serebrovaskular datang ke unit gawat darurat
dengan keluhan hemiplegi yang timbul secara
mendadak tanpa gejala tipikal COVID-19 (demam,
batuk, anoreksia, dan diare), tetapi didapatkan hasil
positif PCR SARS-CoV-2.® Avula A dkk juga
melaporkan 4 pasien dengan rata- rata usia 81
tahun yang terkonfirmasi positif COVID-19 datang
dengan keluhan gangguan serebrovaskular.” Studi
di New York menemukan hasil yang berbeda di

mana stroke large-vessels ditemukan pada 5 pasien
terkonfirmasi positif COVID-19 dengan usia <50
tahun.'® Studi kasus di Yogyakarta melaporkan
satu kasus stroke pada pasien usia 42 tahun yang
terkonfirmasi positif COVID-19 dengan keluhan
utama gejala stroke disertai batuk dan sesak nafas
saat tiba di RS. Pada pasien ini, didapatkan faktor
risiko stroke sebelumnya yaitu hipertiroid dan DM
tipe IL' Studi ini menemukan 7 pasien yang
datang ke rumah sakit dengan keluhan utama
gejala stroke dan terkonfirmasi COVID-19 positif.

Penyakit serebrovaskular pada COVID-19 diduga
Studi
menemukan pasien COVID-19 dengan gejala

disebabkan oleh beberapa mekanisme.

serebrovaskular memiliki karakteristik usia tua dan
memiliki komorbid seperti
hipertensi, diabetes mellitus (DM) yang telah
diketahui sebelumnya merupakan faktor risiko
stroke.'? Infeksi virus secara langsung dan hipoksia

penyakit lainnya

juga diduga berperan dalam terjadinya penyakit
serebrovaskular. Sindrom badai sitokin yang
dicetuskan oleh infeksi SARS-CoV-2 menjadi
salah satu faktor penyebab terjadinya penyakit
serebrovaskular."

Meningkatnya stroke
multifaktorial, dengan adanya aktivasi koagulasi
dan jalur inflamasi di mana dapat terlihat dari
peningkatan kadar d-dimer, laju sedimentasi
eritrosit, dehidrogenase asam laktat,
limfopenia.® Studi melaporkan hasil laboratorium
D-dimer yang lebih tinggi pada kondisi COVID-19
berat yang mengindikasikan adanya gangguan

risiko iskemik bersifat

dan

sistem koagulasi. Manifestasi neurologis lebih
sering terjadi pada pasien-pasien ini (45,5% vs
30,2%) dan angka  kejadian penyakit
serebrovaskular ditemukan juga lebih tinggi pada
pasien dengan kadar D-dimer yang lebih tinggi

(5,7% vs  0,8%)® Mekanisme  gangguan
serebrovaskular tanpa faktor risiko vaskular
sebelumnya  diduga  berasal dari  kondisi

hiperkoagulasi yang menyebabkan pembentukan
trombus dalam pembuluh darah."* D-dimer
meningkat pada 36% pasien dengan COVID-19 di
Wuhan di mana D-dimer juga dikaitkan dengan
risiko kematian yang lebih tinggi.”> Hubungan
kadar D-dimer yang meningkat pada COVID-19
dan stroke juga ditunjukkan dari hasil penelitian ini
di mana semua pasien dengan tes PCR positif

45 | Callosum Neurology Journal — Jurnal Berkala Neurologi Bali



ARTIKEL ASLI Indrayani (et al) 2021

menunjukkan adanya peningkatan kadar D-Dimer
dan merupakan pasien yang terdiagnosa sebagai
stroke non hemoragik.
Stroke hemoragik dapat terjadi pada penderita
COVID-19 walaupun lebih jarang dibandingkan
stroke iskemik. Partikel virus yang berikatan
dengan ACE2 pada pembuluh darah serebral dapat
meningkatkan tekanan intralumen pembuluh darah
sehingga menyebabkan terjadinya perdarahan
intraserebral. Fluktuasi tekanan darah yang terjadi
akibat SARS-CoV-2 berikatan dengan reseptor
ACE2 meningkatkan risiko terjadinya perdarahan
intrakranial. Selain itu, beberapa pasien COVID-19
dengan kondisi berat mengalami trombositopenia
berat yang juga berperan sebagai faktor risiko
perdarahan intrakranial %17
Studi ini memiliki keterbatasan di mana hubungan
kausalitas langsung antara COVID-19 dan stroke
sulit dinilai. Pasien yang tidak memiliki gejala
COVID-19 tidak menjalani pemeriksaan PCR
SARS-CoV-2 pada studi ini. Studi lebih lanjut
diperlukan untuk menentukan insiden stroke yang
berhubungan dengan COVID-19 dan untuk
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